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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan uraian penelitian dari bab pertama sampai bab ke empat 

peneliti telah mendiskripsikan di awal ada beberapa hal yang dicantumkan 

sebagai simpulan : 

1. Biografi KH. Sholeh Darat, beliau adalah seorang dari Semarang, Jawa 

Tengah nama lengkapnya yaitu Muhammad Saleh bin Umar As-Samarani 

lahir di Kedung Cemplung Jepara beliau merupakan sosok ulama yang 

memiliki andil besar dalam penyebaran Islam di pantai utara Jawa 

khususnya Semarang. Ayahnya bernama KH. Umar seorang ulama yang 

terkenal dan di percaya oleh Panggeran Diponegoro dalam perang Jawa 

melawan Belanda di wilayah pesisir utara Jawa. beliau beserta murid-

muridnya berjuang gigih untuk mempertahankan kehormatan tanah air dari 

Belanda. Ada riwayat lain mengatakan  KH. Sholeh Darat di lahirkan di 

Semarang. KH. Sholeh Darat dibesarkan dari keluarga yang alim yang 

mencintai tanah air saat beliau masih kecil di panggil dengan nama Sholeh 

2.  Biografi R.A Kartini. Mayong, Jepara Jawa Tengah, 21 April 1879 atau 

28 Robi’ul Akhir 1808  telah lahir seorang bayi perempuan  yang bernama 

Kartini  Djojo Adhiningrat. Ayahnya bernama Raden Mas Adipati Ario 

Sosroningrat sedangkan ibunya bernama Mas Adjeng Ngasirah, R.A 

Kartini adalah seorang priyayi dan aristokrat ayahnya beliau R.M.A.A  

Sosroningrat adalah seorang wedana di Mayong yang di angkat menjadi 

bupati Jepara segera setelah R.A Kartini lahir. Dari sisi R.M.A.A. 

Sosroningrat silsilah Kartini dapat dilacak hingga Hamengkubuwana ke-

VI. Garis keturunan ayah Kartini  bahkan bisa untuk di tilik kembali ke 

istana Kerajaan Majapahit Selain memiliki keturunan darah biru  Kartini 

juga memiliki ‘’darah santri’’. Ibu beliau M.A Ngasirah merupakan 

seorang putri dari Kyai Haji Madirono dan Nyai Hajjah Siti Aminah, 
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seorang guru agama Islam dari Telukawur Jepara R.M.A.A Sosroningrat 

adalah seorang Bupati Jepara. 

3. Pemikiran KH. Sholeh Darat dan Kartini tentang pendidikan bagi 

perempuan menurut perspektif Islam  dapat diamati dengan menganalisa 

guru dan kitab yang di pelajarinya kondisi sosial budaya yang terjadi saat 

itu serta kitab-kitab karangan beliau, Kyai Sholeh Darat bersifat responsif, 

sederhana, menjujung nilai-nilai budaya dan lokalitas serta sufistik salah 

satunya mengadakan pengajian di rumah paman Kartini.Kartini tidak lepas 

dari kitab yang di hadiahkan Kyai Sholeh Darat untuk dirinya  yang di 

cetus kata ‘’ Habis Gelap Terbitlah Terang’’ yang di ilhami dengan tafsir 

Al-Baqarah dan kitab Faidhur Rahman yang di berikan Kyai Sholeh Darat 

memberikan pengaruhnya tentang pemikiran Kartini dan Agamanya. 

Pemikiran K.H. Sholeh Darat dan R.A Kartini tentang pendidikan 

perempuan bisa kita lihat dari pemikiran R.A Kartini yang mementingkan 

pendidikan untuk semua kalangan baik perempuan maupun laki-laki bisa 

di cermati melalui surat-surat R.A Kartini salah satunya terinspirasi dari 

terjemaham Al-Qur’an yang di lakukan oleh K.H Sholeh Darat  dalam 

surat Al-Baqarah ayat 257 yang artinya ‘’ Allah pelindung orang-orang 

yang beriman’’ (Dia mengeluarkan mereka dari gelap( kekafiran) menuju 

cahaya(iman). 

4.  Pendidikan bagi perempuan menurut perspektif Islam. Pendidikan bagi 

perempuan tidak mengalami hambatan, pendidikan perempuan dalam 

Islam hendaknya terlebih dahulu melihat kedudukan perempuan dalam 

Islam cara pandang terhadap perempuan akan mempengaruhi 

pemberlakuan perempuan dalam ajaran Islam sesungguhnya perempuan 

memiliki kedudukan yang tinggi dapat di lihat dari beberapa aspek 

perempuan sebagai hamba Allah perempuan sebagai tanggung jawab laki-

laki, melihat kedudukan yang tinggi di berikan kepada perempuan. Islam 

menekankan pentingnya pendidikan bagi perempuan. Islam tidak melarang 

perempuan dalam menuntut ilmu asal tidak meninggalkan kedudukan 

mulia yang di berikan Allah kepadanya.  
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B. Saran 

Berdasarkan dalam temuan penelitian ada beberapa hal yang dapat di 

sarankan kepada Dinas pendidikan maupunlembaga lainnya. Pendidikan 

kepada kaum perempuan akan lebih baik jika menganut konsep pendidikan 

Perempuan, yang pertama perempuan ialah tempat pendidikan, perempuan 

menjadi pembawa peradaban, pendidikan mendidik akal budi pekerti dan jiwa, 

kesetaraan laki-laki dan perempuan untuk kemajuan bangsa   pendidikan 

untuk cinta tanah air bisa kita lihat begitu pentingnypendidikan untuk 

perempuan. Pada dasarnya perempuan yang berpendidikan yang tinggi bukan 

untuk bersaing dengan laki-laki justru untuk lahirkan generasi emas yang 

unggul. Marilah belajar dari R.A Kartini beliau berjuang bukan hanya untuk 

perempuan Indonesia saja melainkan untuk kita semua berjuang demi 

kemajuan bangsa Indonesia dalam membela hak-hak perempuan yang di awali 

dengan membaca buku, beliau bukan hanya sekedar membaca namun 

menghayati makna yang terkandung di dalamnya kemudian di terapkan untuk 

menggapai cita-citanya yang mulia.   

 

C. Penutup 

Segala puji syukur bagi Allah SWT berkat ridha-Nya, penulis dapat 

menyelesaikan Skripsi ini dengan baik, peneliti menyadari bahwa skripsi ini 

masih jauh dari kesempurnaan karena keterbatasan penulis sebagai manusia 

biasa baik dalam hal sumber maupun penjelasannya. Untuk itu kami sangat 

mengharapkan kritik dan saran demi perbaikan selanjutnya jika skripsi ini baik 

semua itu berkah hidayah dari Allah kepada peneliti. Penulis berharap smoga 

skripsi ini bermanfaat untuk semua Aamiin. 

 


